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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Masalah Penelitian
Promosi pariwisata menjadi salah satu kunci penting untuk keberhasilan upaya meningkatkan angka kunjungan wisatawan nusantara maupun mancanegara. Melalui promosi maka wisatawan akan mengetahui bahwa ada lokasi yang menarik untuk disinggahi. Promosi melalui media sosial dirasa mudah, hemat biaya dan efektif dalam pemasaran pariwisata bagi suatu daerah, maka hal tersebut yang membuat media sosial semakin diminati untuk sarana komunikasi dan promosi (Gonhil, 2015)
Salah satunya destinasi wisata baru dikawasan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat. Waduk terbesar kedua di Indonesia setelah Waduk Jatiluhur ini, memiliki potensi wisata alam yang menarik untuk dikembangkan dan diperkenalkan kepada calon wisatawan nusantara maupun mancanegara. Namun, masih banyak wisatawan yang belum mengetahui keberadaan Waduk Jatigede ini, karena kurangya promosi dan masih minim diperhatikan pemerintah. Atas dasar itulah banyak bermunculan promosi-promosi pariwisata yang dilakukan oleh beberapa kelompok penggerak wisata melalui media instagram dalam upaya mempromosikan potensi objek wisata Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang.
Promosi adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/ membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan (Trisnawan & Amron, 2013). Dengan adanya promosi yang optimal, semua potensi yang dimiliki wisata Waduk Jatigede dapat diketahui masyarakat luas dan dapat menggenjot pembangunan sektor pariwisata di daerah Sumedang, Jawa Barat dengan melakukan pembauran promosi wisata lewat internet atau media sosial, yang dikenal istilah komunikasi atau promosi digital. Pasalnya, pada era digital promosi pariwisata memang tidak cukup hanya dilakukan melalui media konvensional. Iklan luar ruang, seperti baliho, billboard, brosur, leaflet, iklan di media cetak, radio, dan juga televisi.
Media-media konvensional dinilai berbiaya tinggi, tidak interaktif, kurang dapat diperbaharui setiap saat, dan sulit diprediksi efektivitasnya. Selain itu, tidak dapat diketahui secara langsung respon, minat, dan motif kunjungan wisatawan ke Waduk Jatigede. Padahal, hal itu sangat penting agar para pihak terkait dapat melakukan pembenahan diseluruh sektor guna keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang. Selain itu, upaya promosi pariwisata juga tidak cukup hanya dilakukan melalui pameran atau konferensi. Perlu ada promosi yang tepat sasaran, promosi yang kekinian dan promosi yang efektif menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung. Atas dasar itulah, perlu ada terobosan untuk promosi potensi pariwisata dengan memanfaatkan berbagai aplikasi media sosial seperti instagram yang bisa dimanfaatkan untuk memperkuat promosi pariwisata oleh para pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah daerah hingga pengelola objek wisata Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang.
Pemanfaatan New Media yang dianggap efisien dan efektif dapat juga dimanfaatkan untuk kegiatan promosi. Menurut Sonia Livington “new” disini lebih dipahami sebagai apa yang baru bagi masyarakat, yakni dalam konteks sosial dan kultur, bukan semata-mata memahaminya hanya sebagai sebuah piranti atau artefak dimana lebih berkaitan dengan konteks teknologi itu sendiri.
[bookmark: _GoBack]Instagram adalah salah satu dari sekian banyak media sosial yang kian digandrungi di Indonesia saat ini. Menurut penelitian yang dilakukan We Are Social, perusahaan media asal Inggris yang bekerja sama dengan Hootsuite, rata-rata orang Indonesia menghabiskan tiga jam 23 menit sehari untuk mengakses media sosial (Pertiwi, 2018). Peran instagram cukup besar dalam mempromosikan pariwisata Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang. Banyak traveler sekarang ikut mulai berwisata setelah melihat foto di instagram.  
[image: Figur presentase media sosial yang paling aktif diakses pengguna media sosial Indonesia Januari 2018]Gambar 1.1
Figur Presentase Media Sosial yang Paling Aktif Diakses Pengguna Media Sosial Indonesia Januari 2018 (We Are Social)

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri (Ekawati, 2017). Dengan adanya promosi pariwisata melalui media sosial instagram bisa dikatakan sebagai cara yang tergolong baru dan berdampak besar juga dalam mendorong mobilitas wisatawan untuk berkunjung ke Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang. Apalagi instagram menemukan bahwa penggunaan foto atau video lebih diminati karena dirasa menarik dibanding dengan penggunaan check-in (measure). Kemudian  fitur lain yang dapat digunakan adalah membagikan momen yang diunggah secara langsung ke media sosial lain seperti Facebook, Twitter, Tumblr, WhatsApp dan dalam hitungan detik postingan yang sudah berhasil diunggah, netizen dapat langsung membalas komentar. 
Media sosial telah memberikan kontribusi untuk mengungkapkan pentingnya fotografi digital sebagai sarana ekspresi dan komunikasi tidak hanya dikalangan teman-teman dan keluarga, tetapi juga pada orang asing (Kurniawati, 2016). Melalui foto, video atau teks yang diunggah melalui media sosial instagram dapat menjadikan daya tarik sendiri bagi calon wisatawan agar memutuskan untuk berkunjung ke objek wisata Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang. Selanjutnya untuk menarik keputusan berkunjung wisatawan ke Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang, perlu adanya kualitas pelayanan sebagai pemenuh kebutuhan dan keinginan wisatawan. Namun, banyaknya pilihan destinasi wisata di Jawa Barat tidak serta merta menjadikan Waduk Jatigede setiap hari ramai pengunjung. Salah satunya jarak yang jauh, moda transportasi yang minim dan infrastruktur yang kurang memadai menjadi salah satu faktor utama Waduk Jatigede hanya dikunjungi pada waktu tertentu saja. Oleh karena itu, kualitas pelayanan harus segera diperbaiki bahkan ditingkatkan untuk menarik wisatawan agar berkunjung ke objek wisata Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang.
Kualitas pelayanan publik merupakan komponen penting yang harus diperhatikan dalam pelayanan publik. Istilah kualitas pelayanan publik tentunya tidak dapat dipisahkan dari keputusan berkunjung tentang kualitas. Kualitas adalah kesesuaian dengan persyaratan, kecocokan untuk pemakaian, perbaikan berkelanjutan, bebas dari kerusakan/cacat, pemenuhan kebutuhan pelanggan sejak awal dan setiap saat, melakukan segala sesuatu secara benar dan sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan. (Kristyarini, 2011). Kualitas pelayanan adalah pelayanan yang telah diberikan kepada pelanggan sesuai dengan standar pelayanan yang telah dibakukan dalam memberikan layanan sebagai pembakuan pelayanan yang baik. (Hadi, 2016)
Banyak aspek yang menjadi pertimbangan calon wisatawan memutuskan untuk berkunjung ke Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang. Aspek tersebut salah satunya kualitas pelayanan dengan standar yang terjaga. Jangan sampai kualitas pelayanan menurun pada saat tertentu dan hanya naik pada saat tertentu juga. Kualitas pelayananan yang konsisten akan membuat wisatawan percaya dan memilih untuk kembali berkunjung ke Waduk Jatigede di lain hari. Keputusan pengunjung untuk melakukan kunjungan tidak semata-mata berdasarkan informasi yang diperoleh dari promosi, tetapi juga dipengaruhi pengetahuan konsumen mengenai kualitas pelayanan di objek wisata Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang. Karena pada dasarnya yang ditawarkan suatu objek wisata adalah layanan atau jasa yang akan diberikan. Adanya kualitas pelayanan mengenai jasa yang diterima akan mempengaruhi keputusan berkunjung.
Kualitas layanan yang mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap jasa yang diberikan ditentukan oleh reliability (keandalan), responsibility (responsifitas), assurance (jaminan), empaty (empati), dan tangible (penampilan fisik) produk (Nilasari & Istiatin, 2015). Keputusan berkunjung wisatawan akan terjadi jika wisatawan telah membandingkan antara harapan dengan penerimaanya. Oleh karena itu penyedia jasa melakukan promosi di media sosial instagram untuk mempengaruhi keputusan yang akan dilakukan wisatawan lokal maupun mancanegara. kualitas pelayanan akan diterima oleh konsumen melalui promosi yang akan mengarahkan keputusan berkunjung wisatawan terhadap objek wisata Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang.
Kualitas pelayanan yang dimiliki Waduk Jatigede harus tersampaikan kepada calon wisatawan. Sehinga dibutuhkanlah promosi yang dilakukan dengan memanfaatkan media instagram, sebagai sarana menyampaikan informasi dari pengelola objek wisata kepada calon wisatawan lokal maupun mancanegara.  Pembangunan berbagai sarana dan prasarana serta upaya meningkatkan kualitas pelayanan objek wisata waduk Jatigede Kabupaten Sumedang senantiasa dilakukan untuk menarik wisatawan agar berkunjung dan meningkatkan pendapatan daerah dengan memperhatikan promosi dan kualitas pelayanan terhadap wisatawan. Pembangunan sarana dan prasarana tersebut didukung dengan upaya promosi melalui media instagram dan kualitas pelayanan yang dilakukan, idealnya akan meningkatkan keputusan berkunjung. 
Berkaitan dengan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengukur daya tarik wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke Waduk Jatigede melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Promosi Wisata Melalui Media Instagram dan Kualitas  Pelayanan Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang”.?



1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka perlu di tentukan perumusan masalah untuk mendapatkan jawaban secara ilmiah dalam penelitian yaitu: “Seberapa Besar Pengaruh Promosi Wisata Melalui Media Instagram dan Kualitas  Pelayanan Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang”.?
1.3.  Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dan rumusan masalah penelitian di atas, maka perlu di tentukan identifikasi masalah untuk mendapatkan jawaban secara ilmiah dalam penelitian yaitu : 
1. Seberapa besar pengaruh periklanan melalui media instagram terhadap keputusan berkunjung wisatawan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang?
2. Seberapa besar pengaruh pemasaran langsung melalui media instagram terhadap keputusan berkunjung wisatawan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang?
3. Seberapa besar pengaruh promosi pariwisata melalui media instagram terhadap keputusan berkunjung wisatawan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang?


1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan identifikasi masalah penelitian diatas, yaitu :
1. Untuk mengidentifikasi pengaruh periklanan terhadap keputusan berkunjung wisatawan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang.
2. Untuk mengidentifikasi pengaruh pemasaran langsung terhadap keputusan berkunjung wisatawan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang.
3. Untuk mengidentifikasi pengaruh promosi pariwisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang.

1.5. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam pengembangan ilmu komunikasi khususnya dalam menganalisa pengaruh pembangunan promosi wisata dan kualitas pelayanan terhadap keputusan berkunjung wisatawan
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian yang relevan selanjutnya.



2. Kegunaan Praktis
1. Penelitian ini sebagai pengaplikasian bagi peneliti terhadap mata kuliah yang telah di pelajari selama perkuliahan.
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membangun kelompok sadar wisata dari masyarakat maupun pemerintah, agar dapat lebih mengembangkan promosi dan kualitas pelayanan dengan memanfaatkan wisata yang ada di Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang
3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepedulian akan pentingnya promosi dan kualitas pelayanan wisata Waduk Jatigede agar dikenal oleh wisatawan lokal maupun mancanegara.
4. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai syarat kelulusan Strata Satu Program Studi Ilmu Komunikasi. Diharapkan juga dapat memberikan bahan masukan bagi pemerintah Sumedang dalam menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan dengan promosi dan kualitas pelayanan.
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